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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui implementasi bimbingan karir dengan 
pendekatan trait and factor  dalam meningkatkan kemampuan pemilihan karir siswa SMK 
Nusantara Lubuk Pakam. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Data yang dikumpulkan adalah data  wawancara, observasi, dan dokumentasi 
yang diperoleh peneliti di SMK Nusantara Lubuk Pakam. Adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru bimbingan konseling, dan siswa-siswi di 
SMK Nusantara Lubuk Pakam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 
bimbingan karir dengan pendekatan trait and factor dapat meningkatkan kemampuan 
pemilihan karir siswa, setelah diberikan bimbingan karir oleh guru BK. Hal ini terbukti 
dengan beberapa siswa yang mengalami peningkatan dalam memahami potensi yang 
dimiliki, kepercayaan diri dalam menentukan karir, dan hilangnya keraguan siswa dalam 
menentukan karir. 
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Abstract. The purpose of this study was to determine the implementation of career 
guidance using the trait and factor approach in improving the career selection abilities of 
students at SMK Nusantara Lubuk Pakam. This study used qualitative research with a 
descriptive method. The data collected were interview data, observation data, and 
documentation obtained by the researcher at SMK Nusantara Lubuk Pakam. The 
informants in this study were the school principal, guidance counselors, and students at 
SMK Nusantara Lubuk Pakam. The results of this study indicate that the implementation 
of career guidance using the trait and factor approach can enhance students' career 
selection abilities after receiving career guidance from guidance counselors. This is 
evidenced by several students who experienced improvements in understanding their 
potential, increased confidence in determining their career paths, and reduced uncertainty 
in making career decisions. 
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PENDAHULUAN  
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

definisi pendidikan diantaranya adalah: Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Syarqawi, 2019: 12). 

Masa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan masa dimana siswa memasuki 
masa remaja. Pada masa ini siswa dituntut untuk mampu membuat pemilihan karir yang 
terkait dengan masa depannya. Pada usia remaja siswa memiliki tugas perkembangan 
dalam memahami minat, kemampuan, serta mampu menentukan karirnya lebih spesifik. 
Tugas perkembangan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) biasanya mengarah dan 
terfokus pada pendidikan seperti memilih jurusan atau bidang karir yang sesuai dengan 
potensi siswa. 

Super menyatakan, bahwa siswa  remaja berada pada periode eksplorasi, dimana 
pada periode ini siswa menghadapi dinamika pada berbagai pilihan, terutama pilihan yang 
didasarkan kebutuhan siswa untuk memikirkan secara serius kemungkinan memasuki 
bidang karir tertentu. Pada periode ini  siswa dituntut mampu membuat perencanaan 
karir yang terkait dengan masa depannya (Hartono, 2018: 27). 

Menurut Ani pekerjaan merupakan tahapan penting dalam perkembangan karir. 
Sementara itu, perkembangan karir sendiri memerlukan proses panjang dan berlangsung 
lama serta dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam kehidupan (Ani, 2017: 153-154). 
Pilihan karir merupakan bagian dari proses perkembangan siswa karena dianggap sebagai 
proses berkelanjutan dalam perkembangan karir. Siswa mulai memikirkan cara untuk 
memperoleh pekerjaan yang mereka inginkan dan seringkali mengukur pilihan karir 
berdasarkan apa yang mampu dan apa yang tidak mampu mereka lakukan (Putra, 2015: 
2). Bimbingan karir dapat didefenisikan sebagai usaha yang dilakukan oleh konselor 
(profesional dan terlatih) untuk membantu individu (dalam hal ini siswa) memahami diri 
dan lingkungannya yang dihubungkan dengan proses pemilihan dan pengembangan diri 
terhadap karir yang akan digeluti melalui serangkaian kegiatan bimbingan dan konseling 
(Afdal dkk, 2014: 2). Bimbingan karir meliputi landasan bagi pencapaian kemampuan 
sikap dan pengetahuan yang memungkinkan peserta didik membuat suatu keputusan 
yang tepat bagi masa depannya, melalui pengenalan minat, bakat, dan potensi yang 
dimilikinya, mengenal berbagai jenis pekerjaan, mempersiapkan peserta didik untuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan lanjutan serta merencanakan karirnya di masa depan 
(Susanto, 2018: 13). Secara ringkas Kartadinata menyebutkan tujuan bimbingan dan 
konseling yang esensi adalah memandirikan individu, kemandirian (autonomy) adalah 
tujuan bimbingan dan konseling (Susanto, 2018: 10). 

Namun pada kenyataannya, dikalangan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
masih banyak siswa yang mengalami kebimbingan dalam menentukan pilihan karir. 
Proses pemilihan karir pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tidaklah mudah 
untuk menentukan, akan tetapi siswa diharuskan mampu untuk mengatur beberapa 
tugas yang berkaitan dengan karir siswa. 

Masalah karir yang dirasakan oleh siswa menurut Syamsu Yusuf, antara lain : 1) 
kurang memahami cara memilih program studi yang cocok dengan kemampuan dan 
minat, 2) kurang mempunyai motivasi untuk mencari informasi tentang dunia kerja, 3) 
masih bingung untuk memilih pekerjaan, 4) masih kurang mampu memilih pekerjaan 
yang sesuai dengan kemampuan dan minat, 5) merasa cemas untuk mendapat pekerjaan 
setelah tamat sekolah, serta 6) belum memilih pilihan perguruan tinggi tertentu, jika 
setelah tamat tidak masuk dunia kerja (Yusuf & Nurihsan, 2011: 30). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berada pada fase peralihan dari masa remaja 
menuju dewasa. Dimana pada masa ini siswa biasanya belum dapat mandiri dalam 
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mengambil keputusan, sehingga mereka masih memerlukan bantuan dari orang lain 
salah satunya adalah guru BK untuk membantu mereka menuju kemandirian. 

Bimbingan karir sangat penting untuk diberikan Guru BK dalam proses pelaksanaan 
program Bimbingan Konseling di Sekolah. Karena dengan memberikan Bimbingan Karir 
pada siswa, maka hal tersebut akan mempermudah siswa dalam memutuskan pemilihan 
karir serta memahami keadaan siswa. Dengan memberikan bimbingan karir Guru BK 
mengajak siswa untuk tidak ragu, tidak bingung, menghilangkan kebimbingan dan 
ketidaktahuan siswa dalam memutuskan pemilihan karir di masa depan. Dalam 
memberikan fungsi bimbingan karir, bukan hanya memberi informasi saja atau diarahkan 
pada satu tujuan atau dalam bentuk dilayani dan dipimpin melainkan dengan jalan diberi 
bantuan untuk mengerti, memahami dan mengembangkan potensi-potensi. Potensi-
potensi ini meliputi bakat, minat, dan kemampuan (Sofiah, 2018: 82). 

Pendekatan trait and factor merupakan pendekatan yang di pelopori oleh Frank 
Parsons, teori ini menekankan pemahaman pada diri siswa mengenai minat, bakat, 
intelegensi, karakteristik, yang dapat diukur melalui tes psikologi. Dalam teori trait and 
factor ini sifat-sifat yang ada pada diri individu memiliki hubungan antara hal yang 
dibutuhkan dalam suatu bidang pekerjaan. Maka dari itu teori trait and factor 
menekankan siswa harus memahami potensinya yang dapat dilihat melalui tes psikologi. 
Menurut Trias Ristian, teori trait and factor merupakan pendekatan konseling yang 
mengacu pada pemahaman diri peserta didik mengenai karakteristik dan sifat-sifat yang 
dapat diukur melalui tes psikologis yang bertujuan untuk menggambarkan serta 
memecahkan masalah dalam pengambilan keputusan karir. Konseling trait and factor 
dapat digunakan konselor dalam membantu permasalahan peserta didik yang berkaitan 
dengan pemilihan karir (Ristian dkk, 2020: 3). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru di SMK 
Nusantara Lubuk Pakam, masih ada beberapa siswa yang merasa bingung, cemas, 
ketidaktahuan dalam menentukan pilihan karir mereka. Dalam hal ini siswa merasa 
bingung dalam menentukan jurusan yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan 
mereka. Permasalahan tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman siswa mengenai 
kemampuan, minat, maupun bakat yang dimiliki dan karena keikutsertaan orangtua 
dalam menentukan kearah karir siswa. Sehingga seringkali menentukan pilihan karir, 
siswa tidak mempertimbangkan kemampuan, minat, dan bakat yang dimiliki. 

Bimbingan karir yang diberikan kepada siswa akan mempermudah dan 
mempengaruhi siswa dalam meningkatkan pemilihan karir. Dalam memberikan 
bimbingan karir dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan trait and factor. 
Melalui bimbingan karir dengan pendekatan trait and factor ini diharapkan siswa 
mendapatkan lebih luas mengenai informasi seputar karir, siswa dapat lebih memahami 
kemampuan, minat, bakat dan kepribadian, serta mampu menentukan pilihan karir yang 
sesuai dengan kemampuan, minat, dan bakat yang dimiliki. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
tentang “Implementasi Bimbingan Karir Dengan Pendekatan Trait and Factor Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Pemilihan Karir Siswa”. 
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, penelitian 

ini mengutamakan kejadian yang memiliki sumber kejadian yang sebenarnya.Metode 
kualitatif juga diartikan sebagai metode penelitian dalam mendeskripsikan fenomena 
berdasarkan sudut pandang para informan, menemukan realita yang beragam dan 
mengembangkan pemahaman secara holistik tentang sebuah fenomena dalam konteks 
tertentu. (Helaluddin & Wijaya, 2019) Dalam hal ini peneliti mencari data-data dan 
informasi di SMK Nusantara Lubuk Pakam yang terletak di Jl. Tengku Raja Muda No. 1 
Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Adapun 
subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru bimbingan dan konseling, wali kelas, 
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dan siswa kelas XII Akuntansi Keuangan Lembaga di SMK Nusantara Lubuk Pakam, yang 
dilakukan mulai 05 Juli 2021-02 Agustus 2021. 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Kemudian peneliti melakukan analisis data dengan 
mereduksi data dengan cara merangkum, memilih, dan memfokuskan data yang 
diperoleh, kemudian peneliti melakukan penyajian data untuk melihat gambaran 
keseluruhan, dan peneliti melakukan penarik kesimpulan terhadap data-data yang 
diperoleh. 

Dalam melakukan pengabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi yaitu informasi yang diperoleh dari beberapa sumber diperiksa silang antara 
data wawancara dengan data pengamatan dan dokumen. (Salim & Syahrum, 2012: 124). 
Dimana dalam penelitian ini peneliti membandingkan dan mengecek data yang didapat 
dari penelitian ini, dengan membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi dan 
dokumentasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pemilihan karir merupakan proses penting dan tidak dapat terelakkan dalam 

kehidupan individu, karena karir yang dipilihakan menjadi penentu masa depan individu. 
Pemilihan karir merupakan proses bagaimana individu menentukan dan merencanakan 
arah karir yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya. Pemilihan karir yang 
tidak sesuai dengan keadaan diri siswa akan membuat siswa merasakan dampaknya, 
yaitu seperti kesulitan, stres, kebingungan, bahkan kegagalan dalam menjalankan karir. 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMK Nusantara Lubuk Pakam, ditemukan bahwa 
pemilihan karir siswa di SMK Nusantara Lubuk Pakam masih belum baik. hal ini 
dikarenakan masih terdapat beberapa siswa yang belum menentukan pilihan karir sesuai 
dengan keadaan diri siswa, seperti minat, bakat, dan kemampuan yang siswa miliki. 
Selain itu juga beberapa siswa belum memahami keadaan siswa. Sehingga hal tersebut 
menimbulkan kebingungan, stres, kesulitan, dan ketidaktahuan siswa dalam 
menentukan arah karir yang akan mereka pilih untuk masa depannya. 

Dalam hal ini pemilihan karir di SMK Nusantara Lubuk Pakam terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi siswa dalam pemilihan karir. Diantaranya adalah minat, 
bakat, dan kemampuan akademik yang dimiliki siswa. Dimana beberapa siswa di SMK 
Nusantara Lubuk Pakam telah memahami bagaimana bakat dan minat yang dimiliki oleh 
siswa, sehingga siswa dengan mudah dalam menentukan arah karir yang sesuai dengan 
siswa. Beberapa siswa lain juga belum memahami bagaimana bakat dan minat yang 
dimiliki siswa, sehingga siswa memiliki kesulitan dalam memahami karir yang sesuai 
dengan keadaan siswa.  

Selain itu faktor dari dorongan orangtua yang ikut serta dalam menentukan karir 
siswa, sehingga beberapa siswa yang hanya melihat peluang karir yang besar saja dan 
tidak memperhatikan bagaimana keadaan siswa. Seringkali hal tersebut membuat siswa 
memiliki ketidaksiapan dalam menjalankan karir. Faktor ekonomi keluarga juga menjadi 
faktor penentu siswa dalam menjalankan karir, karena dengan siswa yang memiliki 
ekonomi kebawah tidak dapat untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, sehingga 
siswa tersebut merubah pilihan karir yang diinginkan. 

Pelaksanakan pendekatan trait and factor adalah pendekatan yang digunakan guru 
BK dalam melaksanakan kegiatan bimbingan karir. Guru BK melakukannya dengan cara 
melakukan pengamatan kepada siswa, melihat data-data yang berkaitan dengan 
kemampuan akademik siswa, dan memahami minat serta bakat yang dimiliki oleh siswa 
di SMK Nusantara Lubuk Pakam. Pendekatan trait and factor ini merupakan pendekatan 
yang melihat keadaan minat, bakat dan kemampuan siswa yang didapat dari hasil tes 
psikologi, kemudian mencocokkan hal tersebut dengan syarat-syarat yang terdapat dalam 
pekerjaan. 
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Hasil dari pelaksanaan bimbingan karir dengan pendekatan trait and factor yang 
diberikan guru BK bahwa siswa dapat lebih memahami keadaan yang ada pada siswa, 
seperti minat, bakat, dan kemampuan yang siswa miliki. Siswa juga dapat menyelesaikan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan karir dan lebih memiliki kepercayaan diri dalam 
menentukan pilihan karir. 
 
SIMPULAN  

a. Pemilihan karir siswa di SMK Nusantara Lubuk Pakam masih dikatakan belum 
sesuai dengan keadaan diri siswa. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa siswa 
yang dalam menentukan karirnya belum sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Selain itu juga dikarenakan dorongan dari 
pihak luar seperti, ketersediaan lapangan pekerjaan dan dorongan dari orangtua 
yang tidak memperhatikan keadaan siswa. Sehingga hal tersebut membuat 
beberapa siswa merasakan kebingungan, keraguan, dan kesulitan dalam 
menjalankan karir. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir siswa di SMK Nusantara Lubuk 
Pakam terdapat dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah faktor dari dalam diri siswa, yaitu minat, bakat, kemampuan 
akademik siswa, dan potensi yang dimiliki oleh siswa. Sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor yang terjadi dari luar diri siswa, seperti dalam hal ini adalah faktor 
dari dukungan orangtua dan ekonomi keluarga. 

c. Implementasi bimbingan karir dengan pendekatan trait and factor dalam 
meningkatkan kemampuan pemilihan karir siswa di SMK Nusantara Lubuk Pakam 
berjalan dengan efektif. Hasil dari pelaksanaan bimbingan karir dengan 
pendekatan trait and factor yang diberikan guru BK bahwa siswa dapat lebih 
memahami keadaan yang ada pada dirinya, seperti minat, bakat, dan kemampuan 
yang siswa miliki. Siswa juga dapat menyelesaikan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan karir dan lebih memiliki kepercayaan diri dalam menentukan 
pilihan karir. 
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